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Lampiran 1 

Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

 

       Kode responden : …… 

 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan) 

 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

 Setelah mendapatkan keterangan secukupnya, serta mengetahui manfaat 

dan risiko penelitian yang berjudul Identifikasi Jamur Candida albicans dari 

Sampel Swab Vagina Pekerja Seks Komersial di Wilayah Puskesmas II 

Denpasar Selatan. 

 Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai 

subjek penelitian, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam 

bentuk apapun berhak membatalkan persetujuan ini. 

 Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa ada pemaksaan dari pihak 

manapun dan informasi yang diperoleh dari responden dapat digunakan sepenuhnya 

untuk kepentingan penelitian.  

 

 

Denpasar,…………………… 

Yang membuat pernyataan  

 

 

 

(…………………………..) 

*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 2 

Lembar Wawancara 

 

Hari/tanggal : ………............... 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Kode responden  : 

Nama    :  

Alamat   :  

Usia    : 

Pendidikan terakhir  : 

Kelompok Usia : 

 18-25 tahun 

 26-35 tahun 

 >35 tahun 

Berapa lama anda menjadi PSK :  

 1-6 bulan 

 7-12 bulan 

  > 1 tahun 

Berapa jumlah pelanggan anda per hari: 

 1 orang per hari 

 2 orang per hari 

 3 orang per hari 

 4 orang per hari 
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Lampiran 3 

Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 
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Lampiran 4 

Surat Ijin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
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Lampiran 5 

Data Hasil Laboratorium 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 

 
 

Sampel swab vagina Penimbangan media 

 
 

Penanaman sampel swab vagina pada 

media SDA 
Proses inkubasi pada suhu 370C  

 
 

Koloni yang tumbuh pada media SDA 

yang telah diinkubasi pada suhu 370C  

Pengamatan pada mikroskop pada 

koloni yang tumbuh pada media SDA 

 
 

Hasil pengamatan mikroskopis dengan 

pewarnaan LPCB 

Hasil uji germ tube diamati pada 

mikroskop 
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 Lampiran 7 

Rekapitulasi Data Penelitian 

 

No 
Kode 

sampel 

Kelompok 

umur (th) 

Lama 

menjadi PSK 

(bulan) 

Jumlah 

pelanggan per 

hari (orang) 

Tingkat 

pendidikan 

Hasil 

identifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. PSK 1 26-29 > 1 tahun 3 SMP Positif 

2. PSK 2 34-37 7-12 1 SMP Negatif 

3. PSK 3 34-37 > 1 tahun 2 SMA Positif 

4. PSK 4 34-37 1-6 4 SD Positif 

5. PSK 5 38-41 > 1 tahun 1 SMP Positif 

6. PSK 6 22-25 > 1 tahun 2 SD Negatif 

7. PSK 7 22-25 1-6 3 SMA Negatif 

8. PSK 8 22-25 7-12 2 SD Negatif 

9. PSK 9 22-25 7-12 3 SMP Negatif 

10. PSK 10 34-37 7-12 2 SMP Negatif 

11. PSK 11 38-41 > 1 tahun 1 SD Positif 

12. PSK 12 22-25 7-12 3 SMP Negatif 

13. PSK 13 22-25 1-6 3 SMP Negatif 

14. PSK 14 38-41 > 1 tahun 2 SMP Positif 

15. PSK 15 18-21 > 1 tahun 2 SMP Negatif 

16. PSK 16 22-25 7-12 1 SMA Negatif 

17. PSK 17 26-29 7-12 1 SMA Positif 

18. PSK 18 38-41 > 1 tahun 1 SMP Positif 

19. PSK 19 18-21 1-6 3 SMP Negatif 

20. PSK 20 22-25 > 1 tahun 2 SD Negatif 

21. PSK 21 34-37 > 1 tahun 2 SD Negatif 

22. PSK 22 22-25 7-12 3 SMP Negatif 

23. PSK 23 38-41 > 1 tahun 1 SD Positif 

24. PSK 24 26-29 1-6 1 SMA Negatif 
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1 2   3 4 5 6 7 

25. PSK 25 22-25 7-12 3 SMA Negatif 

26. PSK 26 38-41 > 1 tahun 2 SMP Negatif 

27. PSK 27 22-25 7-12 3 SMP Negatif 

28. PSK 28 22-25 > 1 tahun 3 SMP Negatif 

29. PSK 29 30-33 > 1 tahun 3 SD Negatif 

30. PSK 30 34-37 > 1 tahun 3 SMA Negatif 

 

 

 


